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ABSTRAK 
Pembangunan bertujuan untuk menciptakan kemandirian, termasuk di sektor pedesaan, melalui 
pemberdayaan masyarakat yang meningkatkan produktivitas dan keragaman usaha. Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) berfungsi sebagai lembaga yang dikelola oleh pemerintah dan masyarakat desa untuk 
memajukan ekonomi lokal. Penelitian ini berfokus pada efektivitas dan efisiensi pengelolaan keuangan 
BUMDes Pelangi Nusantara di Desa Lobuk, dengan tujuan menganalisis dampaknya terhadap 
pendapatan asli desa. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi data primer dan 
sekunder, melalui wawancara dan analisis laporan keuangan. Hasil menunjukkan bahwa efektivitas dan 
efisiensi BUMDes masih perlu ditingkatkan, mengingat pentingnya pengelolaan yang tepat untuk 
mendukung kesejahteraan masyarakat desa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
tentang pentingnya BUMDes sebagai pilar ekonomi pedesaan yang mandiri dan berkelanjutan. 
Kata Kunci: Efektivitas, Efisiensi, Badan Usaha Milik Desa 
 
1. Pendahuluan 

Pembangunan pada hakekatnya bertujuan membangun kemandirian, termasuk 
pembangunan pedesaan. Salah satu misi pemerintah adalah membangun daerah pedesaan 
yang dapat dicapai melalui pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan produktivitas dan 
keanekaragaman usaha pedesaan, ketersediaan sarana fasilitas untuk mendukung ekonomi 
pedesaan, membangun dan memperkuat institusi yang mendukung, Rantai produksi dan 
pemasaran, serta mengoptimalkan sumber daya sebagai dasar pertumbuhan ekonomi 
pedesaan. Kemajuan ekonomi sebuah Kabupaten dapat tercapai karena adanya sumbangsih 
dari ekonomi pedesaan yang kuat yang berimbas pada kesejahteraan masyarakat luas. Hal ini 
akan menjamin penyelenggaraan pemerintah yang baik untuk diterapkan di semua tingkat 
pembangunan dan keputusan berdasarkan kebutuhan nyata dari masyarakat. Pengembangan 
perekonomian di pedesaan sudah sejak lama dijalankan oleh pemerintah melalui berbagai 
program. 

Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk 
sebesar- besarnya kesejahteraan masyarakat desa. Badan Usaha Milik Desa merupakan 
lembaga usaha desa yang dikelola oleh Pemerintahan Desa dan Masyarakat Desa untuk 
meningkatkan perekonomian Desa. (Rian Bastian, 2021: 1) 

Pemerintah menerapkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2010 
Tentang Badan Usaha Milik Desa, sesuai Permendagri ini berkaitan langsung dengan BUMDes. 
Dalam arti diaturnya desain BUMDes secara detail, keputusan baru ini diharapkan mampu 
menstimulus dan menggerakkan roda perekonomian di pedesaan adalah melalui pendirian 
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kelembagaan ekonomi yang dikelola sepenuhnya oleh masyarakat desa yaitu Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDes) sebagai salah satu program andalan dalam meningkatkan kemandirian 
perekonomian desa. 

BUMDes lahir sebagai suatu pendekatan baru dalam usaha peningkatan ekonomi 
desa berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Pengelolaan BUMdes sepenuhnya 
dilaksanakan oleh masyarakat desa, yaitu dari desa, oleh desa, dan untuk desa. Cara kerja 
BUMDes adalah dengan jalan menampung kegiatan-kegiatan ekonomi masyarakat dalam 
sebuah bentuk kelembagaan atau badan usaha yang dikelola secara profesional, namun tetap 
bersandar pada potensi asli desa. Hal ini dapat menjadikan usaha masyarakat lebih produktif 
dan efektif. Ke depan BUMDes akan berfungsi sebagai pilar kemandirian bangsa yang sekaligus 
menjadi lembaga yang menampung kegiatan ekonomi masyarakat yang berkembang 
menurut ciri khas desa dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang Pedoman 
Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang Bersumber dari APBD, Pada Badan Pemberdayaan 
Masyarakat dan Pemerintahan Desa Kabupaten Baru terdapat program bantuan keuangan 
kepada pemerintah desa untuk pengembangan BUMDes. 

Pengelolaan keuangan daerah bertujuan untuk mengkaji pengelolaan keuangan publik 
yang dikelola oleh pemerintah daerah telah mencapai tingkat efisiensi dan efektivitas yang 
optimal. Dengan demikian, besarnya kapasitas pemerintah daerah dalam mengelola keuangan 
daerah merupakan wujud dari kemampuan pemerintah daerah dalam menjalankan aturan 
normatif (rule of the game). Analisis efisiensi dan efektifitas lebih mencerminkan inovasi 
pemerintah daerah dalam pengelolaan keuangan publik (Erwin, 2018). 

Salah satu cara mencapai tata kelola pemerintahan yang baik dalam kinerja keuangan 
adalah penerapan Value For Money. Value For Money merupakan konsep yang penting karena 
intinya dari mengukur hasil kerja sektor publik yaitu mengukur efisiensi, ekonomis, dan 
efektivitasnya. Elemen efisiensi dan efektifitas perlu dipakai dengan bersamaan dikarenakan 
dalam salah satu sisi mungkin implementasinya telah dilaksanakan dengan sederhana dan 
efektif namun Output yang diciptakan tidak tepat sasarannya, sementara pada segi lainnya 
mungkin program dinyatakan berjalan efektif dan tepat sasaran dan tujuan tapi diraih melalui 
cara yang tidak ekonomis serta efektif (Sholikhah, 2022). 

Maka dari itu Penelitian ini penting dilakukan sebab Desa Sidomoyo yang merupakan 
Desa yang memiliki potensi pendapatan dari sektor wisata, sehingga Pemerintah Desa harus 
memfokuskan pada pengembangan sumber daya manusia, pengelolaan orgnasisasi dan 
penguatan promosi. Keuntungan dari pengelolaan BUMDes yang tepat dan efektif salah 
satunya untuk meningkatkan Pendapatan Asli di Desa tersebut, Pendapatan inilah yang 
menjadikan Desa lebih mudah mengupayakan pembangunan tanpa bergantung pada 
pemerintah di atasnya. BUMDes juga dimaksudkan guna mengembangkan potensi ekonomi 
Desa dan kebutuhan masyarakat Desa. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Efektivitas 

Pengertian lain menurut Susanto, Efektivitas merupakan daya pesan untuk 
mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan-pesan untuk mempengaruhi Susanto 2018: 
Menurut pengertian Susanto diatas, efektivitas bisa diartikan sebagai suatu pengukuran akan 
tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya secara matang. Menurut pendapat 
Mahmudi dalam bukunya Manajemen Kinerja Sektor Publik mendefinisikan efektivitas, 
sebagai berikut: “Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin 
besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif 
organisasi, program atau kegiatan” 

Efektivitas merupakan pencapain tujuan secara tepat atau memilih tujuantujuan 
dengan pencapaian target output yang di ukur dengan cara menbandingkan output anggaran 
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atau seharusnya dengan realisasi nya dan untuk menganalisa tingkat efektivitas dalam 
pengelolaan keuangan adalah sebagai berikut: 

Efektivitas  

Efisiensi 
Nordiawan dan Ayuningtyas (2010:161) mengemukakan bahwa organisasi sektor 

publik dinilai semakin efisien apabila rasio efisiensi cenderung diatas satu. Semakin besar 
rasio, maka semakin tinggi tingkat efisiensinya. Efisiensi harus dibandingkan dengan angka 
acan tertentu, seperti efisiensi periode sebelumnya atau efisiensi di organisasi sektor publik 
lainnya Proses kegiatan operasional dapat dikatakan efisien apabila suatu produk atau hasil 
kerja tertentu dapat dicapai dengan penggunaan sumber daya dan dana yang 
serendahserendahnya (spending well). Indikator efisiensi menggambarkan hubungan antara 
masukan sumber daya oleh suatu unit organisasi (misalnya: staf, upah, biaya administratif) 
dan keluaran yang dihasilkan (Sumenge 2013). Sedangkan Adisasmita (2011:170) mengatakan 
bahwa efisiensi adalah suatu proses internal atau sumber daya yang diperlukan oleh 
organisasi untuk menghasilkan satu satuan output. Karena itu efisiensi dapat diukur sebagai 
rasio output terhadap input. 

Efesiensi merupakan perbandingan antara Output dengan Input atau dengan istilah 
lain Output/unit input. Dengan demikian Efesiensi atau daya guna adalah perbandingan 
antara Output dengan input. Untuk menganalisis tingkat efisiensi dalam pengelolaan 
keuangan sebagai berikut. 

 
𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑥100% 

𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
Wowor et al., (2019) BUMDes merupakan institusi yang dibentuk oleh pemerintah 

desa serta masyarakat mengelola institusi tersebut berdasarkan kebutuhan dan ekonomi 
desa. BUMDes dibentuk berlandaskan atas peraturan perundang-undang yang berlaku 
atas kesepakatan antar masyarakat desa. Tujuan BUMDes adalah meningkatkan dan 
memperkuat perekonomian desa. BUMDes memiliki fungsi sebagai lembaga komersial 
melalui penawaran sumberdaya lokal yang bertujuan untuk mencari keuntungan dan 
lembaga sosial melalui kontribusi penyediaan pelayanaan social yang berpihak pada 
kepentingan masyarakat. BUMDes telah memberikan kontribusi positif bagi penguatan 
ekonomi di pedesaan dalam mengembangkan perekonomian masyarakat. 
 
3. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan Pendekatan ini dilakukan berdasarkan metode penelitian 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif menurut Ibrahim (2018:52-52) bahwa pendekatan 
kualitatif adalah cara kerja penelitian yang menekankan pada aspek pendalaman data demi 
mendapatkan kualitas dari hasil penelitian. Fokusnya adalah menggambarkan secara 
menyeluruh tentang Efektivitas dan Efisiensi pengelolaan keuangan Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) Di Desa Lobuk Kecamatan Bluto. 
Teknik Pengumpulan Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling, menurut 
Sugiyono (2010) purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Contoh dari pengambilan sampel ini adalah seseorang yang 
dipercaya memiliki pengetahuan mengenai sesuatu yang kita butuhkan, dan bisa jadi orang 
tersebut bertugas sebagai pemimpin perusahaan dimana akan lebih mudah peneliti untuk 
menjelajahi obyek dan keadaan sosial yang diteliti. Untuk penelitian ini pimpinan atau ketua 
dari BUMDes Pelangi Nusantara adalah seseorang yang menginformasikan data yang 
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dibutuhkan untuk penelitian yang dilakukan. 
Teknik Pengumpulan Data 

Proses yang dilakukan untuk mengumpulkan data yaitu melakukan wawancara pada 
pemilik atau ketua BUMDes Pelangi Nusantara untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 
dalam pembahasan yaitu tentang efektivitas dan efisiensi dalam mengelolanya. Dokumentasi, 
Dalam penelitian ini dokumen yang berbentuk tulisan seperti melakukan pencatatan 
terhadap data-data mengenai neraca atau laporan keuangan BUMDes Pelangi Nusantara. 

Studi Pustaka, Pada teknik pengumpulan data melalui studi pustaka, maka dapat 
dilakukan beberapa cara seperti membaca dan mempelajari buku dan jurnal penelitian yang 
berhubungan dengan analisis harga pokok produksi (Fadli & Ramayanti, 2020). 
Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, digunakan metode analisis deskriptif kualitatif untuk 
menguraikan dan menggambarkan proses pengelolaan keuangan di Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) Desa Lobuk Kecamatan Bluto, dalam penelitian ini kita dapat mengetahui proses 
perencanaan anggaran, sistem pengendalian internal, evaluasi kinerja keuangan, dan faktor 
faktor apa saja yang mempengaruhi efektivitas dan efisiensi di Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) Desa Lobuk Kecamatan Bluto. 

 
4. Hasil dan Pemabahasan 

BUMDes merupakan Badan Usaha yang dimiliki Desa yang memiliki fungsi 
mengoptimalkan potensi Desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat BUMDes wajib 
ada di setiap Desa, seperti dalam peraturan Permendagri nomor 39 tahun 2010 tentang badan 
usaha milik desa dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
bahwa BUM Desa dibentuk oleh Pemerintah Desa untuk mendayagunakan segala potensi 
ekonomi, kelembagaan perekonomian, serta potensi sumber daya alam dan sumber daya 
manusia dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa. Maka berdasarkan UU 
tersebut, berdirinya BUMDes Pelangi Nusantara yang dibentuk sejak tahun 2018 mampu 
menjadi alat untuk mengembangkan perekonomian masyarakat. 

Usaha ekonomi pedesaan menjadi bagian penting sekaligus menjadi titik dalam rangka 
medukung penguatan ekonomi pedesaan serta sebagai usaha desa yang mampu membagun 
lapangan kerja yang luas. Dan mampu menjadikan desa yang mandiri,oleh karna itu di perlukan 
upaya yang sistematis untuk mendorong usaha BUMDes ini di Kabupaten Sumenep. 

Harapan pemerintah Kabupaten Sumenep terhadap BUMDes Pelangi Nusantara agar 
mampu mengelola aset ekonomi didesa masing-masing secara profesional, sekaligus 
mengembangkan jaringan ekonomi demi meningkatkan daya saing ekonomi di kecamatan lain 
yang ada dikabupaten Sumenep. 

Penelitian ini akan dilakukan di BUMDes Pelangi Nusantara yang terletak pada Desa 
Lobuk Kecamatan Bluto. Adapun Laporan Keuangan dari periode 2018-2023 yaitu sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Laporan Keuangan BUMDes Pelangi Nusantara 
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Perhitungan Efektivitas dan Efisiensi BUMDes Pelangi Nusantara Tahun 2018 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 = 𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
		 𝑥	100% 

𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛	  

 
𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 = 50.000.000  𝑥100% 

8.422.000 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 = 5,93 
Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas bahwa tingkat Efektivitas pengelolaan 

keuangan BUMdes Pelangi Nusantara pada tahun 2018 yaitu 5,93 yang berarti Belum 
Efektivitas dikarenakan dapat dikatakan efektivitas apabila nilai rasionya kurang dari 1 atau 
100%. 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑥100% 
	 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 

 
𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 92.347.900 𝑥100% 

54.500.000 
 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 1,69 
 
Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas tingkat efesiensi pengelolaan keuangan 

BUMdes Pelangi Nusantara yaitu 1,69. ini menandakan bahwa pengelolaan keuangan BUMdes 
Pelangi Nusantara pada tahun 2018 dapat dikatakan Belum Efisien dikarenakan dapat 
dikatakan efisien apabila nilai rasionya kurang dari 1 atau 100%. 

 
Perhitungan Efektivitas dan Efisiensi BUMDes Pelangi Nusantara Tahun 2019 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 = 𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛	 𝑥100% 

𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛	 
𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 = 50.000.000 𝑥100% 

13.407.200 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 = 3,72 
Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas bahwa tingkat Efektivitas pengelolaan 

keuangan BUMdes Pelangi Nusantara pada tahun 2019 yaitu 3,72 yang berarti Belum 
Efektivitas dikarenakan dapat dikatakan efektivitas apabila nilai rasionya kurang dari 1 atau 
100%. 

 
𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑥100% 

𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 
 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 89.680.000 𝑥100% 
65.979.000 

 
𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 1,35 

 
Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas tingkat efesiensi pengelolaan keuangan 

BUMdes Pelangi Nusantara yaitu 1,35. ini menandakan bahwa pengelolaan keuangan BUMdes 
Pelangi Nusantara pada tahun 2019 dapat dikatakan Belum Efisien dikarenakan dapat 
dikatakan efisien apabila nilai rasionya kurang dari 1 atau 100%. 
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Perhitungan Efektivitas dan Efisiensi BUMDes Pelangi Nusantara Tahun 2020 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 = 𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛	 𝑥100% 

𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛	 
 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 = 35.000.000 𝑥100% 
57.000.000 

 
𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 = 0,877 

Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas bahwa tingkat Efektivitas pengelolaan 
keuangan BUMdes Pelangi Nusantara pada tahun 2020 yaitu 0,877 yang berarti Efektivitas 
dikarenakan dapat dikatakan efektivitas apabila nilai rasionya kurang dari 1 atau 100%. 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑥100% 
𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 

 
𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 144.572.700 𝑥100% 

450.900.000 
 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 0,320 
 
Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas tingkat efesiensi pengelolaan keuangan 

BUMdes Pelangi Nusantara yaitu 0,320. ini menandakan bahwa pengelolaan keuangan 
BUMdes Pelangi Nusantara pada tahun 2020 dapat dikatakan Efisien dikarenakan dapat 
dikatakan efisien apabila nilai rasionya kurang dari 1 atau 100%. 
 
Perhitungan Efektivitas dan Efisiensi BUMDes Pelangi Nusantara Tahun 2021 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 = 𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛	 𝑥100% 

𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛	 
 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 = 50.000.000 𝑥100% 
67.300.000 

 
𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 = 0,742 

Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas bahwa tingkat Efektivitas pengelolaan 
keuangan BUMdes Pelangi Nusantara pada tahun 2021 yaitu 0,742 yang berarti Efektivitas 
dikarenakan dapat dikatakan efektivitas apabila nilai rasionya kurang dari 1 atau 100%. 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑥100% 
𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 

 
𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 152.530.000 𝑥100% 

190.400.000 
 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 0,801 
 
Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas tingkat efesiensi pengelolaan keuangan 

BUMdes Pelangi Nusantara yaitu 0,801. ini menandakan bahwa pengelolaan keuangan 
BUMdes Pelangi Nusantara pada tahun 2021 dapat dikatakan Efisien dikarenakan dapat 
dikatakan efisien apabila nilai rasionya kurang dari 1 atau 100%. 
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Perhitungan Efektivitas dan Efisiensi BUMDes Pelangi Nusantara Tahun 2022 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 = 𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛	 𝑥100% 

𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛	 
 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 = 50.000.000 𝑥100% 
67.300.000 

 
𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 = 0,742 

Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas bahwa tingkat Efektivitas pengelolaan 
keuangan BUMdes Pelangi Nusantara pada tahun 2022 yaitu 0,742 yang berarti Efektivitas 
dikarenakan dapat dikatakan efektivitas apabila nilai rasionya kurang dari 1 atau 100%. 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑥100% 
𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 

 
𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 146.900.000 𝑥100% 

190.400.000 
 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 0,771 
 
Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas tingkat efesiensi pengelolaan keuangan 

BUMdes Pelangi Nusantara yaitu 0.771. ini menandakan bahwa pengelolaan keuangan 
BUMdes Pelangi Nusantara pada tahun 2022 Efisien dikarenakan dapat dikatakan efisien 
apabila nilai rasionya kurang dari 1 atau 100%. 

 
Perhitungan Efektivitas dan Efisiensi BUMDes Pelangi Nusantara Tahun 2023 
 

Efektifitas =  
 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 = 50.000.000 𝑥100% 
73.200.000 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 = 0,683 
Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas bahwa tingkat Efektivitas pengelolaan 

keuangan BUMdes Pelangi Nusantara pada tahun 2023 yaitu 0,683 yang berarti Efektivitas 
dikarenakan dapat dikatakan efektivitas apabila nilai rasionya kurang dari 1 atau 100%. 

 
𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑥100% 

𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 
 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 129.040.000 𝑥100% 
109.000.000 

 
𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 1,18 

 
Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas tingkat efesiensi pengelolaan keuangan 

BUMdes Pelangi Nusantara yaitu 1,18. ini menandakan bahwa pengelolaan keuangan BUMdes 
Pelangi Nusantara pada tahun 2023 Belum Efisien dikarenakan dapat dikatakan efisien apabila 
nilai rasionya kurang dari 1 atau  100%. 
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5. Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian, efektivitas dan efisiensi pengelolaan keuangan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Pelangi Nusantara di Desa Lobuk masih menunjukkan beberapa 
tantangan dan peluang perbaikan. Dari segi efektivitas, analisis data menunjukkan bahwa 
pengelolaan keuangan BUMDes pada awal periode penelitian, yaitu tahun 2018 hingga 2019, 
belum mencapai efektivitas yang diharapkan, ditandai dengan nilai efektivitas yang melebihi 1. 
Hal ini mengindikasikan bahwa target pendapatan desa belum tercapai secara optimal. Namun 
demikian, peningkatan mulai terlihat pada periode 2020 hingga 2023, di mana nilai efektivitas 
mencapai angka di bawah 1, yang menunjukkan perbaikan dalam pencapaian sasaran dan 
target pendapatan yang lebih baik. 

Selanjutnya, dari segi efisiensi, terdapat variasi dalam kinerja pengelolaan keuangan 
BUMDes. Pada tahun-tahun tertentu, seperti 2020 hingga 2022, BUMDes menunjukkan 
capaian efisiensi yang optimal dengan nilai di bawah 1, yang berarti sumber daya telah 
digunakan dengan hemat dan efektif. Namun, pada tahun-tahun lainnya, seperti 2018, 2019, 
dan 2023, pengelolaan keuangan belum efisien, yang mengindikasikan tantangan dalam 
pengelolaan biaya dan alokasi sumber daya yang optimal. Kondisi ini mengindikasikan fluktuasi 
dalam tingkat efisiensi yang masih memerlukan perhatian lebih lanjut agar dapat mencapai 
konsistensi kinerja yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, BUMDes Pelangi Nusantara berperan penting dalam mendukung 
kemandirian ekonomi desa melalui pemanfaatan potensi lokal dan optimalisasi sumber daya 
yang ada. Sebagai pilar ekonomi desa, BUMDes ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 
Pendapatan Asli Desa (PAD), yang mendukung pembangunan desa secara mandiri dan 
berkelanjutan. Dengan demikian, meskipun masih terdapat ketidakefektifan dan 
ketidakefisienan pada beberapa aspek pengelolaan, perkembangan positif yang dicapai 
menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mewujudkan 
kemandirian ekonomi desa pada masa mendatang. 
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